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The purpose of this study is to analyze the stages of export planning
carried out by PT XY in its efforts to expand its market to the European
Union. PT XY has a great opportunity to enhance its product competitiveness
but needs to improve its export planning stage to successfully penetrate
markets with strict regulations such as the European Union.

This study employs a descriptive qualitative method with data collected
through observation, interviews, and documentation related to the company’s
export planning activities. This approach aims to gain an in-depth
understanding of the internal and external conditions that influence export
readiness, as well as to identify the planning steps prepared to face the
international market.

The results indicate that the main problems faced by the company are not
related to product quality but rather to the readiness and structure of export
planning, which have not yet been optimally organized. Internally, the
challenges include the absence of international certifications such as Hazard
Analysis and Critical Control Point (HACCP), Marine Stewardship Council
(MSC), and Aquaculture Stewardship Council (ASC), limited global
promotion due to the lack of an official bilingual website, and the high
logistics costs for product delivery to Europe. Externally, the company faces
strict EU regulations regarding food safety, traceability, and sustainability,
along with intense global competition from major exporting countries The
study concluded that PT XY has strong product potential but is not yet fully
ready to enter the European Union market due to an inadequate export
planning  structure. The company needs to strengthen international
certification, global marketing strategies, improve human resource
competencies, and optimize promotions through digital media and
participation in international exhibitions.

PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, terutama melalui peningkatan
ekspor hasil laut. Sebagai negara kepulauan dengan sumber daya kelautan yang melimpah,
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Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan produk perikanan yang berdaya
saing di pasar global Data tersebut . Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (Badan Pusat
Statistik, 2024), https://www.bps.go.id nilai ekspor perikanan Indonesia mencapai USD 6,22
miliar, meningkat sekitar 8,5% dibandingkan tahun sebelumnya. Komoditas utama yang
memberikan kontribusi terbesar meliputi udang, tuna, dan berbagai produk olahan seafood.
menunjukkan bahwa sektor perikanan memiliki prospek yang signifikan untuk mendorong
perekonomian nasional melalui peningkatan kinerja ekspor. Meskipun demikian, potensi
besar tersebut belum termanfaatkan secara optimal. Sejumlah perusahaan perikanan di
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dalam memenuhi standar mutu dan regulasi
ekspor yang berlaku di pasar internasional. Uni Eropa merupakan salah satu kawasan dengan
regulasi paling ketat terhadap produk perikanan, sebagaimana tertuang dalam EU Regulation
No. 852/2004 dan No. 853/2004 yang mengatur keamanan pangan (food safety), ketertelusuran
(traceability), serta keberlanjutan (sustainability).

Regulasi tersebut menuntut eksportir untuk memiliki perencanaan ekspor yang matang
agar mampu menyesuaikan proses produksi dan distribusi sesuai dengan ketentuan pasar
global. Menurut Kotabe dan Czinkota (2018), perencanaan ekspor merupakan tahap
fundamental dalam proses internasionalisasi perusahaan karena mencakup analisis kesiapan
internal, pemetaan pasar luar negeri, serta penentuan strategi masuk pasar yang sesuai
dengan karakteristik global. Sejalan dengan hal tersebut, Cavusgil dan Zou (2019) menyatakan
bahwa keberhasilan ekspor sangat ditentukan oleh tingkat kesiapan perusahaan dalam
merancang dan melaksanakan perencanaan yang komprehensif, termasuk aspek produksi,
sertifikasi, dan promosi internasional. Kotler dan Keller (2016:15) menegaskan bahwa
perencanaan yang baik menjadi dasar dalam penetapan tujuan yang jelas, pengalokasian
sumber daya yang efektif, serta penciptaan keunggulan kompetitif jangka panjang di pasar
global. Dalam konteks ini, PT XY sebagai salah satu perusahaan pengolahan dan eksportir
hasil laut nasional memiliki peluang besar untuk memperluas pasar ekspor ke Uni Eropa.

Namun, keberhasilan ekspor tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, melainkan juga
oleh kesiapan rencana ekspor yang terarah, inovatif, dan berkelanjutan. Perencanaan ekspor
yang efektif mencakup kegiatan riset pasar, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
penguatan citra dan branding internasional, serta optimalisasi rantai logistik. Dengan
perencanaan yang sistematis dan berorientasi jangka panjang, PT XY dapat meningkatkan
peluang untuk menembus pasar Uni Eropa yang memiliki persyaratan ketat namun
menjanjikan nilai tambah tinggi bagi produk perikanan Indonesia. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan ekspor yang dilakukan
oleh PT XY dalam menghadapi pasar Uni Eropa serta menilai sejauh mana kesiapan
perusahaan dalam melaksanakan rencana ekspor yang telah disusun. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan ekspor yang lebih
efektif dan terarah, baik bagi PT XY maupun bagi industri perikanan nasional secara umum.
Secara keseluruhan, topik ini mengenai perencanaan ekspor sangat penting karna memiliki
signifikansi yang tinggi karena menjadi fondasi utama dalam memperkuat posisi Indonesia
pada rantai pasok global produk perikanan serta mendukung pertumbuhan ekonomi kelautan
yang berdaya saing dan berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Strategi pemasaran merupakan bagian fundamental dalam kegiatan bisnis yang bertujuan
untuk mencapai keunggulan bersaing dan mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah
dinamika pasar. Organisasi yang ingin sukses dalam aktivitasnya harus memiliki
kesadaran bahwa tidak mungkin bisa melayani semua pembeli yang tersedia di pasar.
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Calon pembeli juga memiliki tuntutan dalam pembeliannya, sehingga diperlukan strategi
yang tepat dalam melayani konsumennya (Sukaris, S. 2018). Kotler dan Amstrong (2012:72),
Prinsip atau gagasan dalam membangun dan memelihara hubungan jangka panjang yang
menguntungkan antara bisnis dan kliennya adalah tujuan dari manajemen hubungan
pelanggan, sebuah strategi strategis. Strategi ini berperan sebagai pedoman bagi perusahaan
dalam merancang produk, menentukan harga, memilih saluran distribusi, serta
melaksanakan kegiatan promosi yang efektif. (Prastiyas et al, 2024) Perusahaan dapat
mengidentifikasi peluang dan ancaman, serta kekuatan dan kelemahan internal, melalui
perencanaan yang cermat dan penggunaan teknik analisis sepertianalisis SWOT, yang
membantu pengembangan rencana jangka panjang yang efektif. Dalam konteks globalisasi,
strategi pemasaran tidak hanya berorientasi pada pasar domestik, tetapi juga menuntut
kemampuan adaptasi terhadap karakteristik pasar internasional yang lebih kompleks dan
kompetitif. Dalam perdagangan internasional, kegiatan ekspor menjadi salah satu indikator
utama kinerja ekonomi suatu negara. Andriyani, (2021) devisa bisa dipakai sebagai indikator
utama untuk melihat sejauh mana suatu negara melakukan perdagangan internasional untuk
meningkatkan perekonomiannya.

Ekspor tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperluas pangsa
pasar dan memperkuat neraca perdagangan nasional. Dalam sektor perikanan, ekspor
memiliki peranan penting karena komoditas hasil laut Indonesia seperti udang, tuna, dan
rumput laut memiliki daya saing yang tinggi di pasar global. Namun, untuk dapat bersaing di
tingkat internasional, perusahaan harus mampu memenuhi berbagai persyaratan teknis dan
non-teknis, termasuk sertifikasi mutu, keamanan pangan, dan ketertelusuran produk
(traceability). Hal ini sesuai dengan pandangan Saputra, (2025) yang menyatakan bahwa
hambatan non-tarif, seperti persyaratan teknis dan standar mutu, menjadi tantangan terbesar
bagi eksportir produk perikanan Indonesia. Strategi pemasaran ekspor menjadi instrumen
penting dalam menjembatani kesenjangan antara potensi produksi dengan tuntutan pasar
internasional. (Siregar et al, 2021), strategi pemasaran ekspor mencakup kebijakan
perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif untuk mencapai keberhasilan ekspor
melalui adaptasi terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan budaya di negara tujuan.

Strategi ini tidak hanya berorientasi pada bagaimana produk dapat diterima di pasar luar
negeri, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dengan
mengembangkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kotler dan Keller (2016:27)
mengemukakan bahwa penerapan marketing mix (produk, harga, distribusi, dan promosi)
dalam konteks ekspor harus disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi pasar
internasional. Misalnya, adaptasi produk diperlukan agar sesuai dengan regulasi dan selera
konsumen di negara tujuan, sementara strategi harga harus memperhitungkan nilai tukar,
biaya logistik, dan tarif impor. Dalam konteks industri perikanan, strategi pemasaran ekspor
memiliki tantangan tersendiri karena karakteristik produk yang mudah rusak (perishable
goods) dan memerlukan penanganan khusus. Kurniawan, (2023) keberhasilan ekspor produk
perikanan sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola rantai pasok
dingin (cold chain system) dan menjaga kualitas produk hingga ke tangan konsumen akhir.
Selain itu, persyaratan sertifikasi seperti Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP),
Marine Stewardship Council (MSC), dan Aquaculture Stewardship Council (ASC) menjadi
aspek penting dalam memastikan bahwa produk memenuhi standar keamanan pangan dan
keberlanjutan yang ditetapkan oleh pasar Eropa. Fitriyani et al., (2024) menambahkan bahwa
inovasi produk, pengemasan ramah lingkungan, dan digitalisasi pemasaran menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan daya saing ekspor di era modern, hal ini juga didukung bahwa
kemajuan teknologi, melalui berbagai platform media baik cetak, elektronik, media digital
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dan media sosial berkontribusi dalam pergeseran pola konsumsi (Sukaris et al., (2019)

Dengan demikian, strategi pemasaran ekspor di sektor perikanan tidak hanya bergantung
pada faktor produksi, tetapi juga pada kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan tren pasar global. Lebih lanjut, teori keunggulan bersaing
(Competitive Advantage) yang dikemukakan Porter (1985:11) bahwa perusahaan dapat
mencapai posisi unggul melalui diferensiasi produk dan efisiensi biaya. Dalam konteks ekspor
perikanan, diferensiasi dapat dilakukan dengan menonjolkan aspek kualitas premium,
keberlanjutan, dan nilai tambah produk. Sementara itu, efisiensi biaya dapat dicapai melalui
pengelolaan logistik yang efektif dan kolaborasi strategis dengan mitra bisnis internasional.
Wulandari et al., (2024) kemampuan adaptif perusahaan terhadap perubahan pasar global
menjadi faktor kunci dalam menjaga kinerja ekspor yang berkelanjutan. Dengan menerapkan
strategi pemasaran ekspor yang terintegrasi meliputi adaptasi produk, penguatan merek,
promosi digital, serta penguatan jaringan bisnis internasional perusahaan seperti PT.XY
berpotensi memperluas akses ke pasar Eropa dan memperkuat kontribusinya terhadap ekspor
nasional sektor perikanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai proses perencanaan ekspor produk perikanan
yang dilakukan oleh PT XY sebagai salah satu perusahaan pengolahan hasil laut di Indonesia
yang berupaya menembus pasar Uni Eropa. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengungkap secara komprehensif fenomena yang terjadi di lapangan dengan memusatkan
perhatian pada konteks aktual, proses, serta makna yang terkandung di balik setiap tindakan
perusahaan dalam menyusun perencanaan ekspor(Sutarso et al., 2025). Metode kualitatif
deskriptif digunakan untuk memahami perilaku, persepsi, dan strategi individu atau
organisasi dalam situasi yang nyata secara mendalam dan sistematis. Dalam penelitian ini,
pendekatan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi tahapan yang ditempuh perusahaan
mulai dari analisis pasar, pemenuhan sertifikasi internasional, penguatan branding digital,
hingga strategi efisiensi logistik. Penelitian dilaksanakan pada periode Agustus hingga
september 2025 di PT XY yang berlokasi di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, dengan fokus
utama pada divisi pemasaran ekspor dan operasional. Lokasi ini dipilih karena merupakan
pusat aktivitas manajerial dan operasional ekspor yang mencerminkan kesiapan perusahaan
dalam menjalankan proses internasionalisasi usaha.

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui observasi partisipatif di lingkungan perusahaan,
wawancara mendalam dengan manajemen, staf ekspor, dan karyawan bagian produksi yang
terlibat dalam kegiatan perencanaan ekspor. Wawancara dilakukan secara terstruktur
menggunakan panduan pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator perencanaan ekspor,
seperti analisis pasar, kebijakan sertifikasi, strategi pemasaran internasional, dan tantangan
distribusi global. Data sekunder diperoleh dari laporan internal perusahaan, data ekspor
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
https://www.bps.go.id, jurnal ilmiah, serta buku-buku yang relevan seperti International
Marketing oleh Kotabe dan Czinkota (2018), serta International Business: Environments and
Operations oleh Daniels, Radebaugh, dan Sullivan (2020) yang menjadi dasar teori dalam
memahami strategi internasionalisasi dan perencanaan ekspor. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas manajemen
dan operasional ekspor, termasuk proses pengemasan, pengendalian mutu, serta penggunaan
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media digital dalam promosi produk. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi
mengenai perencanaan ekspor, strategi pengembangan pasar, dan kendala yang dihadapi
dalam memenuhi regulasi Uni Eropa. Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung seperti catatan ekspor, dokumen sertifikasi, laporan audit, dan
materi promosi digital perusahaan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
model analisis interaktif (Spradley & Huberman, 2024) yang terdiri dari tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan untuk menyaring dan memfokuskan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel
yang menggambarkan hubungan antara faktor internal dan eksternal perusahaan. Tahap
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan hasil analisis untuk menemukan pola
dan makna yang menggambarkan efektivitas perencanaan ekspor PT XY. Validitas dan
reliabilitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara dengan observasi langsung dan dokumen resmi
perusahaan, sehingga menghasilkan data yang kredibel dan objektif. Selain itu, peneliti juga
melakukan member checking kepada informan utama untuk memastikan bahwa interpretasi
data sesuai dengan kenyataan di lapangan. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana PT XY
menyusun dan mengimplementasikan perencanaan ekspor secara sistematis, adaptif, dan
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan pasar global, khususnya Uni Eropa yang memiliki
regulasi ketat terhadap keamanan pangan dan keberlanjutan produk perikanan. Hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkuat literatur mengenai perencanaan ekspor di
sektor perikanan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan-perusahaan
Indonesia dalam merancang strategi ekspor yang efektif dan berdaya saing tinggi di kancah
internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Ekspor yang dilakukan oleh PT XY dalam menghadapi pasar Uni Eropa

Menganalisis tahap perencanaan ekspor yang dilakukan oleh PT XY dalam upaya

memperluas pasar ke Uni Eropa. Berdasarkan kondisi perusahaan dan analisis lapangan,

terdapat sejumlah alternatif strategi yang dapat diterapkan PT XY untuk melakukan

ekspor.

a. Menganalisis Kesiapan Internal Perusahaan
Menilai sejauh mana sumber daya manusia, fasilitas produksi, sistem manajemen
mutu, dan kemampuan operasional PT XY telah siap untuk memenuhi tuntutan pasar
Uni Eropa yang memiliki standar ketat. Analisis ini mencakup aspek kapasitas
produksi, dokumentasi mutu, pengendalian kualitas, dan infrastruktur pendukung
ekspor.

b. Mengidentifikasi Kebutuhan Sertifikasi Internasional
Menguraikan jenis sertifikasi yang harus dipenuhi untuk memasuki pasar Uni Eropa,
seperti HACCP, EU Approval Number, MSC/ASC, serta persyaratan traceability.
Analisis ini juga mencakup sejauh mana PT XY telah memenuhi atau belum
memenuhi sertifikasi tersebut serta langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapainya.

c. Menganalisis Strategi Pemasaran Global
Menilai strategi pemasaran yang saat ini digunakan PT XY dan mengidentifikasi
penguatan yang diperlukan untuk penetrasi pasar Uni Eropa, seperti pembuatan
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website bilingual, digital marketing internasional, pemanfaatan platform B2B global,
serta partisipasi dalam pameran dagang bertaraf internasional.
d. Menganalisis Kesesuaian Produk dan Proses terhadap Regulasi Uni Eropa
Mengkaji apakah produk dan proses produksi PT XY telah sesuai dengan ketentuan
keamanan pangan, standar kualitas, dan sustainability yang ditetapkan oleh Uni
Eropa, termasuk regulasi IUU Fishing, traceability system, dan food safety
requirements.
2. Kesiapan PT XY dalam Melaksanakan Rencana Ekspor
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan PT XY masih terbatas pada aspek
operasional dasar dan belum memenuhi standar ekspor Uni Eropa. Teori ekspor
menekankan bahwa kesiapan perusahaan meliputi sistem mutu, kapasitas produksi,
kompetensi SDM, dokumen pendukung, serta kepatuhan terhadap regulasi internasional.
Adapun kondisi kesiapan perusahaan dijelaskan sebagai berikut:
a. Sistem Manajemen Mutu Belum Memadai
Perusahaan belum memiliki sertifikasi internasional maupun dokumen mutu yang
memenuhi standar audit Eropa. Sistem traceability yang menjadi syarat utama dalam
rantai pasok Uni Eropa juga belum diterapkan sepenuhnya. Hal ini menandakan
bahwa perusahaan belum siap memenuhi proses verifikasi dan audit mutu oleh
lembaga pengawas UE.
b. Kompetensi SDM Masih Rendah
Tim ekspor belum memahami standar food safety internasional, regulasi teknis Uni
Eropa, maupun prosedur penyusunan dokumen ekspor. Keterbatasan ini
menyebabkan rendahnya kesiapan perusahaan dalam menangani proses ekspor
secara professional dan sesuai dengan standar global.
c. Infrastruktur Produksi Cukup, tetapi Belum Tervalidasi
Meskipun fasilitas produksi PT XY memadai secara kapasitas, namun belum
diverifikasi melalui audit internasional. Perusahaan belum memiliki bukti kelayakan
fasilitas (facility approval) yang menjadi syarat ekspor. Ketiadaan validasi ini
menyebabkan kapasitas produksi belum dapat dijadikan sebagai keunggulan
kompetitif di pasar Uni Eropa.
d. Dokumen Rantai Pasok dan Traceability Belum Tersusun
Perusahaan belum memiliki dokumentasi lengkap terkait alur rantai pasok dari
bahan baku hingga produk akhir. Padahal, Uni Eropa mewajibkan dokumentasi
traceability sebagai bentuk transparansi dan jaminan keamanan pangan. Ketiadaan
dokumen ini menunjukkan bahwa kesiapan administratif perusahaan masih rendah.
Untuk memperjelas penyajian hasil penelitian tersebut, diringkas dalam tabel berikut
sehingga tema/aspek yang menjadi fokus strategi yang harus dilkukan perusahaan menjadi
semakin jelas dan komprehensif.
Tabel 1. Analisis Perencanaan Ekspor dan Kesiapan PT XY dalam Menghadapi Pasar Uni

Eropa
Kondisi PT XY Saat Ini Kebutu%lan / Alternatif
Tema / Aspek .. Strategi untuk Ekspor
(Temuan Penelitian) .
ke Uni Eropa

Menyusun strategi

Pasar masih bergantung pada ekspansi pasar Uni Eropa

Fokus Pasar buyer lama; tidak ada upaya melalui pemetaan buyer,

eksplorasi pasar Uni Eropa. market intelligence, dan

penjajakan pasar
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internasional.

Pendekatan Pemasaran

Bersifat pasif dan defensif; tidak
ada pendekatan khusus untuk
pasar global.

Menerapkan pemasaran
proaktif berbasis analisis
peluang ekspor, riset
kompetitor UE, dan
penguatan pipeline buyer
Eropa.

Promosi dan Branding

Tidak memiliki website
bilingual, katalog digital, dan
materi marketing internasional;
tidak aktif di platform B2B.

Menyusun identitas
digital global,
memanfaatkan platform
B2B (Alibaba, E-Fishery
Global, TradeAsia), dan
mengikuti pameran
internasional.

Pemanfaatan Teknologi

Tidak ada digital marketing
internasional dan CRM hanya

Membangun sistem CRM
ekspor, digital marketing
internasional, dan sistem

& Sistem Digital untuk buyer lama. komunikasi profesional
untuk buyer Eropa.
Pelatihan standar UE
SDM ekspor terbatas dan g((}ojoscif ;tg/;lftrctlice:)bzlzty,
Kapasitas SDM belum memahami regulasi Uni aton/,

Eropa.

pelatihan pemasaran
global, serta penambahan
personel ekspor.

Value Proposition /

Produk belum disesuaikan
dengan standar UE, belum

Menyusun diferensiasi
berbasis kualitas dan
sustainability serta

Keunggulan Produk memiliki sertifikasi (HACCP, memenuhi standar
EU Approval, MSC/ASC). sertifikasi Uni Eropa.
Menyusun strategi harga
Kebijakan Harga & Belum .ad'a perencanaan loglstlk berbasis cost structure
Logistik ekspor; biaya pengiriman tidak | ekspor, estimasi logistik,

dianalisis.

dan penggunaan cold
chain untuk UE.

Relasi & Keberlanjutan
Kemitraan Buyer

Hubungan buyer hanya
mempertahankan buyer lama;
tidak ada upaya membangun
hubungan buyer internasional.

Menyusun strategi
hubungan buyer
internasional melalui
CRM ekspor, business
matching, dan follow-up
sistematis.

PEMBAHASAN
Pembahasan topik ini menempatkan untuk menelusuri dua aspek utama, Kondisi Aktual
Perusahaan dan alternatif Strategi dan Kebutuhan untuk Memenuhi Standar Ekspor Uni
Eropa. Analisis kedua tujuan ini menggunakan perspektif teori pemasaran untuk memahami
dinamika kondisi perusahaan dengan strategi untuk memenuhi kebutuhan standar ekspor
Uni Eropa:
7



Fitriyah & Sukaris/ Jurnal Manajemen Dewantara Vol 10 No 1 (2026):1- 11

1. Perencanaan Ekspor yang dilakukan oleh PT XY dalam menghadapi pasar Uni
Eropa

Perencanaan ekspor merupakan proses strategis yang mencakup identifikasi pasar,
evaluasi kesiapan internal, penentuan strategi pemasaran internasional, dan penyesuaian
produk terhadap regulasi negara tujuan (Czinkota, 2018). Menurut Cateora & Graham
(2016), perencanaan ekspor harus disusun secara sistematis melalui analisis internal dan
eksternal, identifikasi hambatan pasar, dan pengembangan strategi penetrasi pasar global.
Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan ekspor PT XY belum
memenuhi prinsip-prinsip dasar yang dijelaskan dalam teori tersebut. Pertama, dari
perspektif kesiapan internal (internal readiness), teori ekspor menekankan pentingnya
kesiapan SDM, fasilitas produksi, sistem mutu, dan infrastruktur pendukung ekspor.
Kondisi PT XY belum mencerminkan kesiapan tersebut karena perusahaan belum memiliki
dokumen mutu lengkap, sistem traceability, dan SDM yang memahami regulasi Uni Eropa.
Hal ini menunjukkan bahwa PT XY belum melalui tahap pre-export readiness assessment
sebagaimana ditekankan oleh Seringhaus (1986).

Kedua, teori perencanaan ekspor menekankan perlunya perusahaan memenubhi
standar teknis dan sertifikasi internasional sebagai pra-syarat memasuki pasar maju seperti
Eropa (Kotabe & Helsen, 2020). Sertifikasi seperti HACCP, EU Approval Number, dan
MSC/ASC berfungsi sebagai market entry requirement yang memastikan keamanan
pangan, traceability, dan keberlanjutan produk. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
PT XY belum merencanakan pemenuhan sertifikasi tersebut, sehingga perencanaan ekspor
belum selaras dengan teori non-tariff barrier compliance. Ketiga, dari aspek strategi
pemasaran global, teori pemasaran internasional menekankan identitas digital global, riset
pasar, dan promosi internasional sebagai elemen penting untuk memasuki pasar yang
kompetitif (Hollensen, 2017). Sebagai contoh, Kotler & Keller (2016) menegaskan bahwa
aksesibilitas informasi melalui website bilingual, katalog digital, dan kehadiran pada
platform B2B menjadi prasyarat penting untuk menarik buyer internasional. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa PT XY belum memiliki website internasional, materi
promosi global, maupun strategi pemasaran berbasis digital, sehingga perencanaan ekspor
masih jauh dari standar teori pemasaran global.

Keempat, teori ekspor mengharuskan perusahaan menyesuaikan produk dan proses
produksi dengan regulasi negara tujuan, termasuk food safety, traceability, dan
sustainability (OECD, 2019). Dalam konteks Uni Eropa, regulasi ketat seperti EU Regulation
No. 178/2002, IUU Fishing Regulation, dan standar traceability wajib dipenuhi oleh
eksportir. Namun, temuan menunjukkan bahwa penyesuaian produk di PT XY masih
belum terstruktur dan belum didukung oleh sistem dokumentasi formal. Ini berarti
perusahaan belum melakukan product-market fit alignment yang merupakan bagian inti
dari teori perencanaan ekspor.

Kelima, teori ekspor juga menekankan pentingnya perencanaan logistik sebagai bagian
dari strategi ekspor (Lestari et al., 2024). Perusahaan harus memiliki rencana pengiriman,
estimasi biaya logistik, dan manajemen rantai pasok internasional. Namun, penelitian
menemukan bahwa PT XY tidak memiliki perencanaan logistik sama sekali, sehingga
tahapan perencanaan ekspor belum terpenuhi menurut kerangka teori supply chain for
export. Secara keseluruhan, jika ditinjau dari perspektif teori perencanaan ekspor dan
pemasaran internasional, PT XY belum memiliki perencanaan ekspor yang strategis,
komprehensif, dan sesuai dengan standar negara tujuan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan, yang perlu diperbaiki melalui
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penyusunan rencana ekspor terstruktur, peningkatan kesiapan internal, serta pemenuhan
persyaratan teknis dan pemasaran global.
2. Kesiapan PT XY dalam Melaksanakan Rencana Ekspor

Kesiapan ekspor dipahami sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi standar
mutu internasional, kesiapan sumber daya manusia, kelayakan fasilitas produksi,
kemampuan digital, serta kepatuhan terhadap regulasi negara tujuan (Alvina et al., 2023).
Konsep ini menekankan bahwa perusahaan tidak hanya harus mampu memproduksi
barang, tetapi juga harus siap secara administratif, teknis, dan operasional. Berdasarkan
hasil penelitian, PT XY belum memenuhi sebagian besar komponen kesiapan tersebut.
Pesatnya perkembangan media digital yang berdampak besar pada perubahan media.
Sedangkan dalam perspektif bisnis menciptakan pandangan dan konsep baru yang disebut
pemasaran digital. Sekarang model interaksi telah berkembang ke arah interaksi elektronik
(Hartini et al., 2020),

Pertama, dari sisi sistem manajemen mutu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa
negara-negara maju termasuk Uni Eropa semakin memperketat persyaratan keamanan
pangan, traceability, dan keberlanjutan untuk produk perikanan (OECD, 2021). Sertifikasi
seperti HACCP, EU Approval Number, dan MSC/ASC menjadi syarat dasar sebelum produk
dapat masuk ke pasar Eropa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa PT XY belum
memiliki sertifikasi tersebut dan belum menerapkan traceability secara penuh. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan masih berada pada tahap dasar readiness dan belum
memenuhi standar mutu global. Kedua, pada aspek kompetensi sumber daya manusia,
literatur 2019-2024 menekankan bahwa SDM ekspor harus memiliki literasi terhadap
regulasi teknis, dokumentasi ekspor, serta standar keamanan pangan internasional (Al-
Omoush et al., 2021). Kesiapan SDM menjadi faktor penting dalam mengelola proses ekspor
yang semakin kompleks. Berdasarkan hasil penelitian, SDM PT XY belum menguasai
standar teknis Uni Eropa, sehingga menunjukkan rendahnya tingkat human capital
readiness yang diperlukan dalam era perdagangan internasional modern.

Meskipun PT XY memiliki fasilitas produksi yang memadai secara kapasitas, fasilitas
tersebut belum melalui proses audit kelayakan internasional yang wajib dilakukan sebelum
ekspor ke pasar Uni Eropa. Ini berarti perusahaan belum mencapai standar facility
readiness yang dituntut oleh pasar global. Keempat, pada aspek dokumen rantai pasok dan
traceability, regulasi makanan Uni Eropa periode 2019 - 2024 mensyaratkan pelacakan
penuh mulai dari bahan baku hingga produk akhir sebagai jaminan keamanan pangan dan
keberlanjutan (EU Food Safety Authority, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT
XY belum memiliki dokumentasi traceability yang lengkap. Ketiadaan dokumen ini
menandakan bahwa kesiapan administratif perusahaan belum memenuhi persyaratan
ekspor Eropa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan ekspor PT XY
menuju pasar Uni Eropa masih berada pada tahap awal dan belum tersusun secara
komprehensif. Perusahaan belum memiliki strategi pemasaran internasional yang memadai,
belum menyiapkan dokumen pendukung ekspor, dan belum merancang langkah pemenuhan
sertifikasi yang menjadi syarat utama untuk memasuki pasar berstandar tinggi. Dari aspek
kesiapan internal, PT XY sudah memiliki kapasitas produksi dan pengalaman operasional
dasar, namun belum ditunjang oleh sistem manajemen mutu, sertifikasi internasional, serta
pemahaman teknis mengenai regulasi Uni Eropa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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perusahaan masih memerlukan penguatan menyeluruh sebelum dapat bersaing di pasar
Eropa.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini menyarankan agar PT XY
memprioritaskan pemenuhan sertifikasi internasional, meningkatkan kompetensi SDM
terkait prosedur ekspor, serta memperbaiki sistem dokumentasi dan ketertelusuran produk
agar sesuai standar audit internasional. Selain itu, perusahaan perlu mengembangkan strategi
pemasaran global melalui pemanfaatan media digital, penyediaan materi promosi berbahasa
ganda, serta peningkatan partisipasi dalam kegiatan promosi luar negeri. Dengan upaya
tersebut, PT XY diharapkan dapat memperkuat daya saing, mengurangi hambatan regulatif,
dan membuka peluang ekspor yang lebih luas ke pasar Uni Eropa.
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